BAB 1

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Tujuan pendidikan nasional seperti dinyatakan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya. Manusia seutuhnya adalsh manusia yang benman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti lubur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesejahteraan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri sera rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (Departemen Pendidikan dan Kebudayazn, 1989).

Pencapain tujuan tersebut sangat dibutuhkan peran pendidik yang
memiliki kompetensi sebagai scorang pendidik. Dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3
menjelaskan bahwa: “kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: (a)
kompetensi pedagogik, (b) kompetensi kepribadian, (¢) kompetens: profestonal,
dan (d) kompetensi sosial”. Sedangkan dalam Pasal 29 ayat 2 menjelaskan
bahwa: “pendidik pada SD/MI memiliki: (a) kualifikasi akademik pendidik
minimum diploma empat (D-1V) atau sagana (51}, (b) latar belakang pendidikan
tinggi di bidang pendidikan SD/MI, kependidikan lain, atau psikologs, dan (c)
sertifikasi profesi gun untuk SD/MI™.



Sesual dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 talun 2003
tentang Sistern Pendidikan Nasional, jabatan guru sebagai pendidik menupakan
Jabatan profesional, Juga di dalam Undang-Undang Republik Indonesin Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab | Pasal 1 Ayat (1) mengisyaratkan
bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatth, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah™.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, sekurang-kurangnya meliputi: (1) pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan, (2) pemahaman terhadap peserta didik, (3) pengembangan
kurikulum/silabus, (4) perancangan pembelajaran, (5) pelaksanaan pembelajaran
vang mendidik dan dialogis, (6) pemanfaatan teknologi pembelajaran, (7) evaluasi
proses dan hasil belajar, dan (8) pengembangan peserta didik untuk
menpakmalisasikan berbagai potensi yang dimilikinya,
didik secars mendalam. Ketercapaian tujuan pembelajaran akan lebih terarah
apabila guru mengenal siswa sebagai individu belajar maupun siswa sebagai
pribadi dalam masyarakat, Siswa sebagai individu belajar menchnnkan pada
pengenalan guru tentang daya tangkap dan daya nalar sisws dalam menerima
maten ajar vang disampaikan oleh guru, Siswa sebagai individu dalam masyarakat
lebih pada pengenalan terhadap dunia luar (lingkungan) peserta didik yang



divakini sangat mempengarubi prestasi belajar siswa di sekolah, Penpenalan
tersehut akan memperlancar proses pembelajaran secara kompleks

Profesionalisme dalam pendidikan pedu dimaknai bahwa guru haruslah
orang yang memiliki insting sebagai pendidik, mengerti dan memahami peserta
didik, Guru harus menguasal secara mendalam minimal saty bidang ketlmuan,
Guri harus memiliki sikap integritas profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga
profesional scbagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru scbagai agen pembelajaran berfungsi
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru sebagai agen pembelajaran
(leaming agent) adalah peran puru antara lain schagai fasilitator, motivator,
pemacu, perekayasa pembelujaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta
didik.

Profesional guru  dalam  pelaksanaan tugasnya, harus  menguasai
pengetahiuan yang luas khususnya materi pelajaran yang akan disampaikan kepada
peserta didik dan memiliki kemampuan teknis dalam perencanaan susunan
program pembelajaran, pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Oleh sebab i, profesionalisme gum dituntut terus menerus untuk
meningkatkan kualitas sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan
dan wknologi, serta kebutuhan masvarakat terhadap sumber dava manusia yang
berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing baik di forum
regional, nasional maupun internasional, Sejalan dengan itu Soecipto (2004 © 53)
menegaskan bahwa: “profesionalisme guru selalu dituntut untuk selalu terus
menerus meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan serta



mutu layanan”, Juga sesuai dengan butir yang ke-cnam kode etik guru Indonesia
yang berbunyi. “puru secars pribadi dan bersmma-sama mengembangkan dan
meningkatkan mutu martabat profesinya”.

Scnada dengan hal di aws, Sahertian (2002 : 2) juga mengemukakan
bahwa: “profesionalisme guru memiliki: (1) kemampuan sebagai ahli dalam
mengajar dan mendidik, (2) rmsa moggung jawab, komitmen dan kepedulian
terhadap tugasnya, (3) memiliki rasa kesejawatan dan menghayati tugasnya
sebapai suatu karier hidup, dan (4) menjunjung tingei kode etik guru”.

Kompetensi profesionalisme  guru lebih mengarah pada pemgembangan
pribadi peserta didik, khususnya kemampuan intelektual dan membawa peserta
didik kelak menjadi masyarakat yang memiliki kualitas. Kualitas yang dimiliki
pendidik bersinergi dengan kualitas guru. Apabila gurn memahami dan mengerti
serta melaksanakan kompetensi profesional puru dengan sungguh-sungguh,
diyakini zkan mampu merubah mutu pendidikan bag pesena didik.

Menurut Soecipto (2004 © 4) bahwa; "profesionalisme guru merupakan
komponen yang sangat penting di sckolah. Guru selalu diharapkan untuk
menempatkan din pada profesinya, sehingga dapat membenkan sumbangan yang
berguna untuk mencapai mjuan pembelajaran yang maksimal Sumbangan ini
hanya dapat diberikan oleh guru spabila memahami kewajiban dan hak-haknya
sebapai guru dalam standar profesionalnya vang sesuai dengan kompetens guru”.
Dengan memahami hal-hal tersebut, guru akan dapat mengambil keputusan
dengan lebih cepat dan tepat lentang masalash yang dihadapi dalam tugasnya.



Selanjuinya Soecipto (2004 6) menegaskan balwa: “profesionalisme guru

melalui pemahaman kewajiban dan hak-haknva akan mampu

1. Berkomunikasi lebih baik dengan sejawatnya

2. Mengambil keputusan profesional secara tepat dan cepat, dalam memecahkan
masalah-masalah pendidikan yang dihadapi

3. Menilai pilihan-pilihan yang mungkin dibuat dalam menjalankan tugasnya
secara lebih komprehensif dan krins"”.

Proses belajar mengajar merupakan serangkaian aktivitas yang terdiri dani
perencanaan, pelaksamasn, dan cvaluasi pembelsjaran Ketiga hal terscbut
merupakan rangkaian profesional guru yang utuh dan tidak dapat dipisah-
pisabkan.  Peristiwa imteraksi antara guru demgan peserta didik dapat
menghasilkan perubahan pada pesenta didik yaitu dani belum mampu menjadi
mampu, dari belum terdidik menjadi terdidik dan dan belum berkompeten
menjadi berkompeten. Efektivitas pembelajaran tergantung pada metode atau cara
guru melaksanakan (ugasnya secara profesional sesuai dengan kompetensi
perancangan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar serta pengembangan peserta
didik dalam pengakiualisasian berbagai potensi vang dimilikinya

Analisis kompetensi yang dimiliki guru perlu dilakukan untuk melihat
sejauh mana seorang guns mampu menguasai seluruh kompetensi yang diletapkan
pemerintah. Analisis ini dilakukan untuk melihat layak tidaknya seorang guru
menjadi tenaga pendidik di suatu sekolah, Tuntutan profesionalisme guru harus



keharusan untuk mengikuti uji sertifikasi untuk menentukan kelayakan sevrang
guru Oleh karena itu, guru jangan sampai terkena “jebakan rutinitas’ di mana
guru hanya disibukkan dengan kepiatan sehari-han sehingga lupa dengan
pemingkatan kompetensi profesional guru.

Badan Penilaian dan Pengembangan (Balibang) Depdiknas memberikan
data tentang puru menurut kelayakan mengajar tahun 200272003 sebagai benkut:

Tabel. L1, Guru Menurut Kelayakan Mengajar Tahun 2002/2003

_No_Jenjang Keterangan Negerl % Swasts %  Jumish %

1 SD Layak 584305 473 45 33 G25.TW 506
T. Layak 558.675 452 50542 41 609217 493

Jumiah 1143070 €26 91857 74 1234807 1000

2 SmP Layai 202720 434 98385 207 299.105 641
T. Layak 108811 233 S8832 126 167.643 359

Jumiah 311,51 667 156217 333 466748 1000

i SMA Layak 87.37¢ 200 67051 291 154.430 671
T. Layak 35424 154 40260 175 75684 329

Jumiah 122803 534 107311 466 230114 1000

4 SMK Layak 27967 190 S5811 377 83,508 S6.7
T, Layak 20678 140 43283 203  63.961 433

Jumilah 46645 330 98914 670 147558 1000

Sumbér: Balibang Depdiknas

Dari Tabel 1.1. di atas, dapat dilihat untuk tingkat 5D guru yang layak
mengajar sebesar 50,6% dan guru yang tidak layak mengajar sebanyak 49,3%
Hasil ini menunjukkan baliwa hampir setengah dari jumlah guru-gurs SD baik
negen maupun swasta di negen ini masih belum layak mengajar Kenyataan inilah
vang harus di perbaiki oleh semua kalangan demi perbaikan pendidikan di negara
kita.

Perkembangan ilmu pengetabuan dan teknologi (IPTEK) menjadikan
mntutan masyarakat semakin kompleks terhadap kompetensi guru. Keadaan ini
membual gury secara terus menerus harus senantiasa berkembang dan berusaha



meningkatkan standar profesionalismenya. Tuntutan terhadap kemampuan dalam
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam maupun tuniutan
terhadap penguasaan kompetensi pedagogik guru. Selain itu gury juga diharapkan
mampu memiliki keterampilan penguasaan terhadap struktur dan metodologi
keilmuannya dari berbagai perespekiif sesuai dengan kompetensi profesional.
Guru tidak hanya sebagai pengajar, pendidik, dan pelatih tetapi juga dinunpst
untuk menyajikan informasi yang fakual dalam memperiuas cakrawala
pengetahuan murid.

Kebutuhan masyarakmt akan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan
sebuah fenomena di Sekolah Dasar tentang kompetensi gurny, Kebutuhan tersebut
harus dipenuhi sebagai salah satu wujud implementasi pengabdian sekolah
pendidikan agar tidak terjadi kesenjangan antara harapan masyarakal dengan
kenyataan yang terjadi di dunia pendidikan,
pendidikan formal yang terletak di kota Medan. Letak yang strategis dan kondusif
mengakibatkan banyak orang tua yang ingin mendaftarkan anaknya masuk di
sekolah ni. Harapan orang fuz siswa agar anaknya memperoleh pendsdikan
benmutu harus mampu dijawab oleh sekolah sebagai wujud pengabdian terhadap
pengembangan mutu pendidikan di Indonesia

Kenyatzan yang terjadi di lapangan adalah bahwa guru-gurs belum
sepenuhnya paham dan bekerja sesuai dengan kompetensi yang telah disebutkan.



Pengamatan penehit selaku ketua vayasan di sekolah ini, masih terdapat berbagai
kejadian dan pengalaman yang belum menggambarkan penguasaan terhadap
kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.
Terdapat berbagai permasalahan  yang bedwbungan dengan kompetensi
pedagogik seperti- (1) ditemukannya gure yang terlambat masuk sekolah dan
terlambat mengajar, (2) guru hanya menggunakan melode mengajar vang
monoton, hal ini dilihat dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) vang
dikumpulkan; (3) guru tidak berperan sebagai fasilitator pengemban pan potensi
akademik dan non akademik peserta didik, hal ini diketahui dan tidak adanya
rencana-rencana  progrum vang diajukan oleh guru kepada pihak yayasan
berkaitan dengan pengembangan potensi anzk; (4) guru tidak menerapkan
berbagai strategi pembelajaran yang didasarkan pada karakteristik peserta didik,
hal ini diketahui dari proses pembelajaran yang berlangsung menggunakan
strateg yang sama untuk siswa vang karakieristiknya berbeda.

. Sementara pennasalahan  yang berhubungan dengan  kompetensi
profesional di SD Bharlind School Medan yaitu: (1) terdapat guru yang belum
memahami konsep yang akan diajarkan kepada anak, hal ini diketahui dari hasil
observasi yang dilakukan langsung kedalam kelas, dan (2) tidak menguasai
langkah-langkah penelitian ilmiah dalam mengkaji materi bidang studi, hal ini
dikctabui dan tdak adanya saran ataupun permasalahan yang pemah divngkapkan
guru kepada pihak sekolah

Berdasarkan permasalaban-permasalahan yang timbul maka analisis
terhadap kompectensi pedagogik dan kompetensi profesionalisme guru perlu



dilakukan demi perbaikan kompetensi vang dimiliki gure  Analisis  im
dimaksudkan untuk melihat sejauh mana penguasaan kompetensi pedagopik dan
kompetensi profesional guru-guru di Sekolah Dasar Bharlind School Medan
Berdasar latar belakang di atas, maka dalam hal ini penulis merencanakan sebuah
penelitian tentang analisis kompetensi pedagogik dan profesional guru sekolah
dasar Bharlind School Medan.

L.2. Fokus Penelitian

Berdasarkan hal-hal tersebut pada latar belakang di atas, maka penclinan
ini difokuskan pada Analisis kompetensi pedagogik dan profesional guru 5D
Bharlind School Medan.

1.3, Rumusan Masalah

Bertitik tolak pada fokus penelitian tersebut di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Secjauh manakah kompetensi pedagogik guru SD Bharlind School Medan?< ¥

2. Sejauh manakah kompetensi profesional guru SD Bharlind School Medan? . v

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk melihat:
1. Sejauh mana penguasaan kompetensi pedagogik guru SD Bharlind School

Medan

2. Sejauh mana penguasaan kompetensi profesional gury SD Bharlind School
Medan



1.5, Manfaat Penclitian
Penclitian im diharapkan bermanfaat bagi:
1. Guru scbapai bahan masukan untuk peningkatan kompetensi pedapogik dan
profesional.

e

Kepala sekolah scbagai bahan pertimbangan dalam membuat perencanaan,

pengawasan dan evaluasi terhadap sekolah vang dipimpin.

3. Sckolah-sekolah dalam peningkatan kompetensi guru.

4. Dinas pendidikan dalam peningkatan pembinaan sekolah-sekolah.

5. Peserta didik dalam pengenalan hak dan kewajiban sebagai siswa dan
hubungannya dengan guru.

6. Pengembangan khasanah ilmu pengetahuan khususaya kompetensi pedagogik

dan kompetensi profesional guru,
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